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BAB V  

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variasi penyetelan celah 

kanvas rem memperngaruhi hasil efisiensi pengereman kendaraan dan celah 

kanvas rem dipengaruhi dari tingkat ketebalan kanvas rem terserbut. Setiap 

merk telah menentukan ukuran serta standar celah kanvas untuk setiap 

kendaraannya. Standar celah kanvas rem Hino yaitu 0,3 mm dan 

menunjukkan hasil efisiensi rem yaitu 75,3%. Selanjutnya standar celah 

kanvas rem isuzu itu 0,5 mm menunjukkan nilai efisiensi pengereman sebesar 

53%. Nilai efisiensi dari standar celah kanvas dari merk Hino dan Isuzu sudah 

mencapai nilai ambang batas minimum efisiensi rem diatas 50%. Maka jika 

semakin besar celah kanvas yang digunakan akan mempengaruhi dan 

memperkecil hasil efisiensi pengereman.  

 

V.2 Saran 

Dari penelitian ini dapat dijadikan bahan rekomendasi untuk pengguna 

kendaraan bermotor merk hino dan isuzu untuk mengikuti standar celah 

kanvas rem yang telah ditentukan oleh masing masing APM kendaraan yaitu 

0,3 mm untuk Hino dan 0,5 mm untuk kendaraan Isuzu, karena dari penelitian 

ini telah dibuktikan bahwa celah kanvas rem yang sesuai dengan standarnya 

telah lulus uji rem yang memenuhi ambang batas efisiensi pengereman. Dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan sosialiasi bagi para pengemudi 

serta pengujian kendaraan bermotor untuk di lakukan nya pemeriksaan celah 

kanvas rem untuk mencegah terjadinya kecelakaan yang diakibatkan oleh 

celah kanvas rem yang terlalu besar ukurannya mengakibatkan kasus rem 

blong yang terjadi di Indonesia. Dalam melakukan penyetelan celah kanvas 

rem harus sesuai standar yang sesuai dengan masing masing ketentuan 

kendaraan dan merk. Karena jika penyetelan celah kanvas yang terlalu kecil 

pun dapat membuat rem sangat pakem yang mengakibatkan kanvas rem 

cepat haus atau dapat membuat rem terkunci. 
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